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 Nilai-nilai Islam merupakan suatu nilai berdasarkan ketentuan-ketentuan 
Islam yang melahirkan nilai-nilai syariah. Nilai-nilai keislaman merupakan 
tingkatan integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi (insan kamil). 
Aspek nilai-nilai Islami terdiri dari tiga hal yakni nilai aqidah, nilai ibadah 
dan nilai akhlak. Salah satu sarana efektif untuk menyebarkan nilai-nilai 
akhlak adalah melalui manaqib sufi, yang mengandung kisah-kisah 
kehidupan tokoh-tokoh sufi dengan berbagai kebijaksanaan dan ajaran 
moral yang tinggi. Manaqib sufi, yang berisi kisah-kisah kehidupan para 
sufi, tidak hanya memberikan inspirasi spiritual tetapi juga mengajarkan 
moderasi dalam beragama. 
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A. PENDAHULUAN 
Moderasi sebagai inti dalam ajaran Islam memiliki karakteristik yang dapat 

menjadi sebuah rumusan dalam mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi umat. 
Berbagai persoalan tersebut seperti radikalisme keagamaan, takfir, fanatisme buta 
terutama dalam arus globalisasi saat ini memerlukan sikap yang proporsional dan adil 
serta teridentifikasi dalam sebuah konsep Islam moderat (wasathiyah).1 Moderasi 
beragama diperlukan dalam menjawab tantangan zaman yang kerap kali menyeret isu 
maupun konflik bernuansa keagamaan dan ketegangan dalam masyarakat di Indonesia 
yang dipicu oleh perbedaan pemahaman atau pandangan keagamaan antar kelompok 
dalam Islam.2 

Islam berasal dari bahasa Arab, diderivasikan dari salima yang berarti selamat 
sentosa.3 Islam sebagai agama yang rahmatan lil 'alamin menekankan pentingnya 
moderasi dan kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat.4, masyarakat yang 
berakhlak adalah masyarakat yang mempunyai nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai yang 
diberikan berupa keyakinan, ketakwaan, serta budi pekerti yang baik dan akan 
selamanya memelihara hubungan dengan Allah, bersama hamba Allah, dan alam 
sekitarnya.5 Di tengah arus globalisasi dan radikalisasi, nilai-nilai keislaman yang 
moderat menjadi sangat relevan untuk diaplikasikan. 

Nilai-nilai Islam merupakan suatu nilai berdasarkan ketentuan-ketentuan Islam 
yang melahirkan nilai-nilai syariah. Nilai-nilai keislaman merupakan tingkatan 
integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi (insan kamil). Aspek nilai-nilai 
Islami terdiri dari tiga hal yakni nilai aqidah, nilai ibadah dan nilai akhlak.6 

Akhlak adalah gambaran kondisi yang menetap di dalam jiwa. Semua perilaku 
yang bersumber dari akhlak tidak memerlukan proses berfikir dan merenung. Perilaku 
baik dan terpuji yang berasal dari sumber jiwa di sebut al-akhlaq alfadhilah (akhlak 
baik) dan berbagai perilaku buruk disebut al– akhlak al–radhilah (akhlak buruk).7 Ibn 
Miskawaih mengatakan bahwa akhlaq merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan. Sedangkan Al-Ghozali, mengatakan bahwa akhlaq merupakan sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang meinimbulkan macam-macam perbuatan dengan gamblang 
dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.8 

Penulis menyimpulkan bahwa akhlaq merupakan suatu sifat yang tertanam kuat 
dalam diri manusia sehingga menimbulkan suatu perbuatan dengan spontan tanpa 
adanya paksaan. Akhlaq yang baik merupakan suatu perbuatan yang dilakukan dengan 
ikhlas karena Allah SWT  tanpa ada paksaan dan tanpa minta imbalan maupun pujian. 

Salah satu sarana efektif untuk menyebarkan nilai-nilai akhlak adalah melalui 

 
1 Zamimah, Iffaty. “Moderatisme Islam Dalam Konteks Keindonesiaan.” Jurnal Al-Fanar 1, no. 1 (2018): 75–

90. https://doi.org/10.33511/alfanar.v1i1.12. 
2 Hanafi, M. M. (2013). Moderasi Islam. Ciputat: Ikatan Alumni Al-Azhar dan Pusat Studi AlQur‟an (PSQ). 
3 Amin Syukur, Pengantar Studi Islam. Semarang: Bima Sejati, 2013. h. 27 
4 Abd. Kadir. M, Merajut Moderasi Beragama dari Tradisi Pesantren, Pusaka Jurnal Khazanah Keagamaan, Vol. 

8, No. 2, 2020, 213. 
5 Ahmad Tantowi, Pendidikan Islam Di Era Transformasi Global (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 

22 
6 Fitria Nurul Azizah, Skripsi , Penanaman Nilai-Nilai Islami Di Sdit Al-Falaah Simo Melalui Optimalisasi 

Peran Guru, (Surakarta : UMS, 2018), 1. 
7 Netty Hartati, dkk, Islam dan Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 68. 
8 Beni Ahmad Saebeni dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 14. 
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manaqib sufi, yang mengandung kisah-kisah kelhidupan tokoh-tokoh sufi delngan 
belrbagai kelbijaksanaan dan ajaran moral ylang tinggi. 

Selcara bahasa, manaqib belrarti kisah atau kelkelramatan para wali atau sylelkh.9 
Seldangkan melnurut istilah, manaqib belrarti celrita-celrita melngelnai kelkelramatan para 
wali ylang biasanyla dapat didelngar pada juru kunci makam, pada kelluarga, atau dapat 
dibaca dalam seljarah-seljarah hidupnyla.10 

Manaqib sufi, ylang melrupakan kumpulan riwaylat kelhidupan para wali Allah, 
melnelkankan pelntingnyla sikap tolelransi, keladilan, dan kelragaman dalam belragama. 
Dalam kontelks masylarakat multikultural selpelrti Indonelsia, modelrasi belragama bukan 
hanyla pilihan, mellainkan selbuah kelharusan untuk melnciptakan harmoni dan 
kelsellarasan dalam kelhidupan belrbangsa dan belrnelgara. 

Pada umunyla masylarakat Islam di belbelrapa daelrah di Indonelsia, khususnyla di 
Jawa melmbelrikan pelngelrtian manaqib sufi ini banylak dikaitkan delngan riwaylat Sylaikh 
Abd Qadir Jilani dari belbelrapa macam selginyla, misalnyla dari selgi akhlaknyla, 
kelgiatnnyla, silsilahnyla, karamah nyla, dan lain selbagainyla. Acara manakiban ini sudah 
melnjadi suatu upacara ylang sudah melntradisi dan telrus belrkelmbang di telngah-telngah 
masylarakat Islam di Indonelsia. Melrelka dapat melnylellelnggarakan kelgiatan ini pada 
seltiap saat dan kapan saja. 

Sellain manaqib Sylaikh,Abd Qadir Jilani ylang paling popular, telrdapat pula 
manaqib-manaqib lain ylang melnjadi pilihan masylarakat, selpelrti manaqib Sylaikh „Abd 
al-Karim al-Sammani (Shaikh Samman), pelndiri tarelkat Sammaniylah, ylang melnjadi 
manaqib pilihan selbagian kaum muslimin di Sumatra, Kalimantan, dan Beltawi, selrta 
manaqib Shaikh Abu Hasan al-Shadhili ylang selring dibaca kaum Nahdiylylin, khususnyla 
pelnganut tarelkat Shadhiliylah. Kelgelmaran, gairah, dan selmangat melngadakan 
manakiban seldikit banylak didorong olelh kelbajikan dan keluntungan ylang dapat 
dipelrolelh darinyla, selpelrti melngelnang pelrjuangan, kelilmuan, dan belrbagai keltelladanan 
sahib al-manaqib nyla. Tidak jarang pula di telngah masylarakat pelmbacaan manaqib 
dimaksudkan untuk belrtawasul delmi telrkabulnyla selbuah hajat, pellaksanaan nazar 
karelna cita-cita dan kelinginan selselorang ylang tellah telrcapai. Bahkan khusus di daelrah 
banteln, Acelh, Minangkabau, dan belbelrapa daelrah Kurdistan, Asia Telngah, manaqib 
selring dikaitkan delngan ilmu kelkelbalan ylang di Banteln telrsohor diselbut delbus.11 

Manaqib sufi, ylang belrisi kisah-kisah kelhidupan para sufi, tidak hanyla 
melmbelrikan inspirasi spiritual teltapi juga melngajarkan modelrasi dalam belragama. 
Makalah ini akan melmbahas bagaimana manaqib sufi dapat digunakan untuk 
melmbumikan nilai-nilai kelislaman dan modelrasi belragama, selrta melmbelrikan contoh 
konkrelt dari kisah-kisah sufi ylang rellelvan. Pelnulis melmbuat makalah ylang belrjudul 
“Melmbumikan Nilai-Nilai Kelislaman Dan Modelrasi Belragama Mellalui Manaqib sufi”. 
 
 
 
 

 
9 W.J.S. Poelrwadarminta, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (Jakarta: Balai Pustaka, 2009), 533. 
10 Anis Thohiroh, “Pelngaruh Rutinitas Melngikuti Pelngajian Manaqib Telrhadap Pelrilaku Belrdelrma Ibu Rumah 

Tangga Delsa Srateln, Kelcamatan Tuntang , Kabupateln Selmarang,” (Skripsi, STAIN Salatiga, 2011), 17 
11 Abd. Wasik Hannan dkk, Amaliylah YLaumiylah Warga Nahdlatul „Ulama, (Kraksaan: PC. NU. Kraksaan 

2011), hal. 64. 
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B. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Nilai-Nilai Kelislaman dalam Manaqib Sufi 

Manaqib sufi pelnuh delngan ajaran-ajaran ylang melncelrminkan nilai-nilai 
kelislaman. Belbelrapa nilai utama ylang telrkandung dalam manaqib sufi antara lain: 

1) Tauhid (Kelelsaan Allah) 
Tokoh-tokoh sufi sellalu melnelkankan pelntingnyla tauhid selbagai dasar 

iman dan amal. Kisah-kisah melrelka selringkali melnggambarkan 
pelngabdian total kelpada Allah SWT dan pelnolakan telrhadap selgala 
belntuk sylirik12. 

2) Tasawuf (Spiritualitas) 
Manaqib sufi melnggambarkan praktik-praktik tasawuf ylang 

melngeldelpankan pelmbelrsihan hati, pelngelndalian diri, dan keldelkatan 
delngan Allah SWT mellalui dzikir, doa, dan ibadah13. 

3) Akhlak (Moralitas) 
Ahmad Amin dalam bukunyla al-akhlaq, melndelfinisikan akhlak delngan 

kelbiasaan selselorang. Atau kelcelndelrungan hati atas suatu pelrbuatan 
dan tellah belrulang kali dilakukan selhingga mudah melngelrjakannyla 
tanpa lelbih dahulu banylak pelrtimbangan.14Kisah-kisah sufi sellalu 
melnonjolkan akhlak mulia selpelrti keljujuran, kelseldelrhanaan, kasih 
saylang, dan kelrelndahan hati. Para sufi adalah telladan dalam 
belrpelrilaku baik dan melnjaga hubungan harmonis delngan selsama 
manusia. 

1. Modelrasi Belragama dalam Manaqib Sufi 
Modelrasi belragama adalah sikap telngah-telngah ylang tidak elkstrelm, 

baik dalam pelmahaman maupun dalam praktik kelagamaan. Manaqib sufi 
dapat belrpelran pelnting dalam melnanamkan modelrasi belragama mellalui 
belbelrapa cara belrikut: 

a. . Tawakkal (Belrselrah Diri kelpada Allah) 
Banylak kisah sufi ylang melnelkankan pelntingnyla belrselrah diri kelpada 

Allah dalam selgala aspelk kelhidupan. Tawakal belrasal dari kata wakala 
ylang belrarti melnylelrahkan, melmpelrcaylai, melwakilkan, belrsandar kelpada 
Allah swt. Tawakal juga belnar belnar belrgantung kelpada Allah dalam 
rangka melmpelrolelh maslahat (baik) dan melnolak mudhorot (buruk) dari 
urusan dunia.15 Tawakkal adalah belntuk kelylakinan ylang kuat bahwa selgala 
selsuatu ylang telrjadi adalah kelhelndak Allah dan melrupakan bagian dari 
relncana-Nyla ylang lelbih belsar. Selbagai contoh, kisah telntang Rabi'ah al-
Adawiylah ylang melnelrima selgala cobaan delngan lapang dada dan 
kelylakinan bahwa itu selmua adalah ujian dari Allah. Tawakkal 
melngajarkan umat Islam untuk sellalu belrsylukur dan tidak belrputus asa 

 
12 Dja‟far Sabran, Risalah Tauhid, Cipitat: Mitra Fajar Indone lsia, 2006, hlm. 1. 
13 Samsul Munir Amin, Akhlak Tasawuf (jakarta: Amzah, 2012), 169. 
14 A. Rahman Ritonga, Akhlak Melrakit Hubungan Delngan Selsama Manusia, ( Surabayla: Amellia, 2005), h. 7. 

15 Baylu Fe lrmadi, “Konse lp ELtika Re lligius Ibnu Atha’illah Al-Sakandari,” Jurnal Hukum Islam 4 (2018): 32. 
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dalam melnghadapi belrbagai tantangan hidup.16 
Imam al-Ghazali selbagimana dikutip dalam Deldel seltiawan, silmi 

mufarihah dalam kitab Ihyla’ Ulumuddin: “Ke ltika melnjellaskan telntang 
hakikat tauhid ylang melrupakan dasar dari sifat tawakal: “Keltahuilah 
bahwasanyla tawakal itu adalah bagian dari kelimanan, dan selluruh bagian 
dari kelimanan tidak akan telrbelntuk mellainkan delngan ilmu,keladaan, dan 
pelrbuatan. Belgitupula delngan sikap tawakal, ia telrdiri dari suatu ilmu ylang 
melrupakan dasar, dan pelrbuatan ylang melrupakan buah (hasil), dan 
keladaan ylang melrupakan maksud dari tawakal. Tawakal adalah 
melnylandarkan diri kelpada Allah tatkala melnghadapi suatu 
kelpelntingan,belrsandar kelpada-Nyla dalam kelsukaran, telguh hati tatkala 
ditimpa belncana diselrtai jiwa dan hati ylang telnang”.17 

b. Ikhlas (Keltulusan) 
Selcara eltimologi, ikhlas ylaitu kelmurnian ylang tidak dicampuri hal 

ylang melnjadi tujuan. Dalam ajaran sufi kelikhlasan adalah suatu ylang 
dipelrlukan untuk melndelkatkan diri kelpada Allah dari selgi niat maupun 
tindakan.18 Ikhlas adalah salah satu nilai utama dalam ajaran sufi. Para sufi 
selring kali melnunjukkan keltulusan dalam belribadah dan dalam 
belrintelraksi delngan selsama. Ikhlas belrarti mellakukan selsuatu selmata-
mata karelna Allah, tanpa melngharapkan pujian atau imbalan dari 
manusia.19  

Kelikhlasan lelbih banylak dikaji olelh tokoh tasawuf di antaranyla ylaitu 
Al-Ghazali. Al-Ghazali melnelgaskan bahwa ikhlas melrupakan pelrlawanan 
delngan Isylrak (pelrselkutuan).20 Kisah telntang Imam al-Ghazali ylang 
melnulis banylak karyla tanpa melngharapkan popularitas atau pelnghargaan 
adalah contoh nylata dari nilai ikhlas. Ikhlas melmbantu umat Islam 
melnjaga niat melrelka teltap murni dan tulus dalam belramal. Belrdasarkan 
hal telrselbut Al-Ghazali melmbelrikan konselp ikhlas ylaitu pelrbuatan ylang 
belrtelmpat di kalbu, ylang tidak belrcampur delngan apapun atau pelrbuatan 
ylang belrsih dari sifat riyla’ dan hanyla selmatamata karelna Allah.21 

Sifat ikhlas pada tahap ini tidak dapat dilakukan kelcuali dari orang-
orang ylang melncintai Allah SWT, melngikuti Allah dan telnggellam cita-
citanyla delngan akhirat, selhingga tidak ada telmpat di hatinyla melncintai 
dunia. Hal ini dapat dijadikan selbagai cara untuk melnjaga kelikhlasan 
ylakni melmutuskan untuk melncintai dunia (zuhud) dan hidup hanyla 
belrtunjuan untuk akhirat. Keltika selselorang sudah melmiliki rasa zuhud 
maka akan masuk dan teljaga sifat ikhlas di dalam hatinyla. 

 

 
16 Adib Joko Mahelndro, “Telkhnik Sinelmatografi Dalam Melnggambarkan Pelsan Tawakal Pada Fil 

Dokume lntelr Dolanan Kelhidupan,” in Skripsi, 2018. 
17 Deldel Se ltiawan & Silmi Mufarihah, “Tawakal Dalam Al-Qur’an Selrta Implikasinyla Dalam Melnghadapi 

Pandelmi Covid-19. 2020. hal 5” 
18 Tamami HAG, Psikologi Tasawuf, (Bandung: Pustaka Seltia, 2011), 201. 
19 Amin Sylukur dan Fathimah Usman, Telrapi Hati, (Jakarta: Ge llora Aksara Pratama, 2012), 79 
20 Imam Al-Ghazali, Ihyla’ Ulumuddin jilid IX, Telrj. Zuhri Dkk (Selmarang: Asyl Sylifa’, 1994), 66. 
21 Imam AL Ghazali, Ringkasan Ihyla’ Ulumuddi, Telrj. Fudhailurrahman dan Aida Humaira (Jakarta: 

SAHARA, 2015), 509. 
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c. Tazkiylah (Pelnylucian Jiwa) 

Selcara eltimologis Tazkiylah melmiliki dua makna, ylakni pelnylucian selrta 
pelrtumbuhan. Belgitu juga makna melnurut istilah, Zakatun-Nafsi melmiliki 
arti pelnylucian (tathahhur) jiwa dari cacat dan selmua jelnis pelnylakit, 
mellaksanakan (tahaqquq) kelsucian itu delngan dilaksanakan dalam 
kelselharian ylakni mellalui akhlakul karimah selpelrti 99 sifat Allah ylang 
sangat mulia selrta melnjadikan asma‟dan shifat selbagai (takhalluq).22 

Manaqib sufi banylak belrisi kisah telntang tazkiylah, ylaitu prosels 
pelnylucian jiwa dari sifat-sifat telrcella dan melngelmbangkan sifat-sifat 
telrpuji. Prosels ini pelnting untuk melncapai keldelkatan delngan Allah dan 
kelbahagiaan spiritual. Kisah-kisah selpelrti pelnylucian jiwa ylang dilakukan 
olelh Jalaluddin Rumi mellalui dzikir dan relflelksi diri dapat melnjadi 
inspirasi bagi umat Islam untuk sellalu belrusaha melmpelrbaiki diri dan 
melndelkatkan diri kelpada Allah. 

d. Ukhuwah (Pelrsaudaraan) 
Ukhuwah dari selgi istilah, para ulama melmiliki delfinisi ylang belragam. 

Diantaranyla adalah selbagaimana ylang dikelmukakan olelh M. Quraish 
Shihab, ukhuwah ylang diartikan selbagai pelrsaudaraan, telrambil dari akar 
kata ylang pada mulanyla belrarti melmpelrhatikan. Makna asal ini melmbelri 
kelsan bahwa pelrsaudaraan melngharuskan adanyla pelrhatian selmua pihak 
ylang melrasa belrsaudara.23 

Kisah-kisah sufi selring kali melnelkankan pelntingnyla ukhuwah 
Islamiylah, ylaitu pelrsaudaraan antar selsama Muslim. Ukhuwah ini 
melncakup sikap saling tolong-melnolong, melnghormati, dan melncintai 
satu sama lain karelna Allah.24 Selbagai contoh, kisah telntang pelrsaudaraan 
ylang elrat antara Sylelkh Abdul Qadir al-Jilani dan murid-muridnyla 
melnunjukkan beltapa pelntingnyla nilai ukhuwah dalam melmbangun 
komunitas ylang kuat dan harmonis. 

e. Melnghargai Kelbelragaman 
Para sufi telrkelnal karelna sikap melrelka ylang inklusif dan melnghargai 

kelbelragaman. Melrelka tidak hanyla belrdakwah kelpada selsama Muslim, 
teltapi juga melnunjukkan sikap tolelran telrhadap orang-orang dari agama 
lain.25 Misalnyla, kisah telntang pelrtelmuan Jalaluddin Rumi delngan selorang 
biarawan Kristeln ylang melnunjukkan sikap saling melnghormati dan dialog 
antaragama. Sikap ini pelnting untuk melmbangun masylarakat ylang 
harmonis dan damai. 

f. Melnelkankan Kelseldelrhanaan 
Kisah-kisah sufi selring kali melnggambarkan kelhidupan ylang 

seldelrhana dan tidak belrlelbihan. Kelseldelrhanaan adalah belntuk modelrasi 

 
22 Sa‟id Hawa, Melnylucikaaan Jiwa: Konselp Tazkiylatun Nafs Telrpadu, (Jakarta: Robbani Prelss, 2013), 2. 
23 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an : Tafsir maudlu’I Atas Pellbagai Pelrsoalan Umat, (Bandung : 

Mizan, 1995), 486-487 
24 M.Sylukuri Fadholi dkk, Multikulturalismel Dalam Bingkai Ukhuwah Islamiylah, 4 
25 Masylkuri Abdullah, Pluralismel Agama dan Kelrukunan dalam Kelragaman, (Jakarta: Pelnelrbit Buku 

Kompas, 2001), 13. 
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ylang melnghindarkan selselorang dari sikap boros dan matelrialistik. Kisah 
telntang kelhidupan seldelrhana Imam al-Ghazali ylang melmilih 
melninggalkan kelmelwahan delmi melncari kelbahagiaan spiritual adalah 
contoh nylata dari nilai kelseldelrhanaan. Kelseldelrhanaan melmbantu umat 
Islam fokus pada hal-hal ylang lelbih pelnting dalam hidup, selpelrti ibadah 
dan pellaylanan kelpada selsama.26 

g. Melnghindari ELkstrelmismel 
Para sufi selring kali melngajarkan pelntingnyla melnghindari sikap 

elkstrelm dalam belragama. Melrelka melnelkankan pelntingnyla sikap 
bijaksana, sabar, dan tidak mudah melnghakimi orang lain. Ini adalah 
elselnsi dari modelrasi belragama. Selbagai contoh, kisah telntang Sylelkh 
Abdul Qadir al-Jilani ylang sellalu melnasihati murid-muridnyla untuk 
belrsikap modelrat dan tidak telrjelbak dalam fanatismel. Sikap modelrat ini 
melmbantu umat Islam hidup dalam harmoni dan saling melnghormati. 

h. Melngajarkan Cinta dan Kasih Saylang 
Cinta dan kasih saylang adalah nilai-nilai univelrsal ylang selring kali 

muncul dalam manaqib sufi. Cinta kelpada Allah, cinta kelpada selsama 
manusia, dan cinta kelpada selluruh makhluk ciptaan Allah adalah inti dari 
ajaran sufi ylang modelrat dan pelnuh delngan keldamaian. Kisah telntang 
Maulana Jalaluddin Rumi ylang melncintai selmua makhluk selbagai 
manifelstasi cinta kelpada Allah adalah contoh ylang dapat diambil selbagai 
telladan. Cinta dan kasih saylang melmbantu umat Islam melmbangun 
hubungan ylang positif dan harmonis delngan selsama. 

 
2. Contoh-Contoh Kisah dalam Manaqib Sufi 

1) Rabi'ah al-Adawiylah 
Rabi'ah al-Adawiylah adalah selorang sufi wanita ylang dikelnal karelna 

keltulusan dan cinta seljatinyla kelpada Allah. Salah satu kisah telrkelnal 
telntang Rabi'ah adalah keltika dia belrjalan sambil melmbawa selelmbelr air 
di satu tangan dan obor melnylala di tangan lainnyla. Keltika ditanyla apa 
ylang akan dia lakukan, Rabi'ah melnjawab bahwa dia ingin melmadamkan 
api nelraka delngan air dan melmbakar surga delngan obor, selhingga 
manusia akan melnylelmbah Allah bukan karelna takut akan nelraka atau 
melngharapkan surga, teltapi selmata-mata karelna cinta kelpada-Nyla. Kisah 
ini melngajarkan nilai ikhlas dan cinta ylang murni kelpada Allah27. Sellain 
sylair-sylair cintanyla, di kalangan para sufi, Rabi’ah juga dikelnal delngan 
pelmikirannyla ylang belrkaitan delngan akhlak antara lain tobat, ridho, cinta, 
hakikat kelimanan, relndah diri dan riyla, dan masih banylak lagi. Dari selmua 
buah pelmikirannyla itu melmpunylai pelrkataan-pelrkataan ylang 
melngandung nilai sangat banylak, ylang di kelmudian hari digunakan olelh 
para sufi seltellahnyla28. 

2) Sylelkh Abdul Qadir al-Jilani 

 
26 Amin sylukur, Masylharuddin, intellelktualismel tasawuf, (Selmarang: LE LMBKOTA, 2002), hlm. 126 
27 M. Alfatih Suryladilaga, Miftahus Sufi (YLogylakarta: Telras, 2008), h. 120 
28 Al-Taftazani, Abu Wafa Al-Ghanimi. Tasawuf Islam: Tellaah Historis dan pe lrkelmbangannyla. Jakarta: Gayla 

Me ldia Pratama, 2008. 
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Sylelkh Abdul Qadir al-Jilani adalah selorang sufi belsar ylang dikelnal 
karelna kelbijaksanaan dan kelarifannyla. Salah satu kisah telrkelnal telntang 
Sylelkh Abdul Qadir adalah keltika dia melmaafkan selorang pelncuri ylang 
melncoba melncuri harta belndanyla. Sylelkh Abdul Qadir tidak hanyla 
melmaafkan pelncuri telrselbut, teltapi juga melmbelrinyla harta ylang cukup 
untuk melmulai kelhidupan baru. Kisah ini melngajarkan nilai kasih saylang, 
pelngampunan, dan ukhuwah.29 

3) Jalaluddin Rumi 
Jalaluddin Rumi adalah selorang pelnylair sufi ylang karyla-karylanyla 

dipelnuhi delngan ajaran cinta dan kelbijaksanaan. Salah satu kisah telrkelnal 
telntang Rumi adalah keltika dia belrtelmu delngan selorang biarawan Kristeln 
dan melngajaknyla belrdialog telntang spiritualitas. Dialog ini melnunjukkan 
bahwa Rumi melnghargai kelbelragaman dan melncari kelsamaan 
spiritualitas dalam pelrbeldaan. Kisah ini melngajarkan pelntingnyla 
modelrasi belragama dan dialog antaragama.30 

4) Sylelkh-Muhammad-YLusuf-Al-Makassari 
Kisah selorang tokoh masylarakat Sulawelsi Sellatan ylang tellah dikelnal olelh 

rakylat kawasan Sulawelsi Sellatan bahkan hingga pellosok nelgelri, bahkan 
hingga duniapun melngelnal sosok peljuang dan pelmimpin tanah air 
Indonelsia.31 Sylelkh YLusuf dikelnal selbagai selorang ulama sufi, ahli tasatvuf 
dan digellar Maulana YLusuf Tajkhalwati. Ia adalah selorang putra suku 
bangsa Makassar ylang lahir di daelrah Makassar Sulawelsi Sellatan pada 
tanggal 3 juli 1626 M. Sylelkh YLusuf adalah selorang peljuang bangsa dan 
nelgara selkaligus peljuang agama pada abad XVII-XVIII M. Ia telkelnal di 
kalangan kaum muslim Sulawelsi Sellatan khususnyla Indonelsia pada 
umumnyla bahkan sampai Nelgara- nelgara lain. ia telrkelnal selbagai selorang 
sufi, wali. juga selbagai pelngajar tarelkat khalwatiyla. Selbagai masylarakat 
Islam Sulawelsi Sellatan melmandang Sylelkh YLusuf selbagai selorang ylang 
melmpunylai kelkelramatan, bukan manusia biasa, ma'sum para nabi juga 
selorang waliullah. Sylelkh YLusuf dianggap selbagai selorang ylang kelramat 
diselbabkan karelna dalam dirinyla telrdapat kelajaiban luar biasa, selpelrti 
dapat belrjalan di atas air, dapat melmbakar rokok pada air danau dan 
melnghidupkan ikan ylang sudah mati. Sellain itu belliau juga selbagai sosok 
bangsawan selkaligus nelgarawan. Ia sellalu tampil dalam kelgiatan 
pelmelrintahan maupun didalam pelpelrangan mellawan Colonial bellanda, 
keltika ia belrada di banteln. Sylelkh YLusuf melmbantu sultan Banteln dalam 
melmbelndung selrangan-selrangan dari Sultan Hajji ylang belraliansi 
delngan bellanda dan Batavia, hingga belliau pada gilirannyla dibuang 
kelluar nelgelri dan wafat dinelgelri orang.32 

 
29 Muhammad Thom Afandi, Manaqib Sylaikh Abdul Qadir Al-Jailani (Ke ldiri: Teltels Publishing, 2016).h.5. 
30 Rumi. YLang Melngelnal Dirinyla YLang Melngelnal Tuhannyla, AforismelAforismel Sufistik Jalaluddin Rumi, 

Signs off Thel Unseleln: Thel Discoursels of Jalaluddin Rumi, Bandung:Pustaka Hidylah,celt keldua, h. 

9.2001. 
31 M. Selwang, Ahmad, Islamisasi Kelrajaan Gowa Abad XVII Sampai Abad XVII\, (Ce lt.1, Jakarta; YLaylasan 

Obor Indonelsia 2003) h.56 
32 Dikutip dari Muhammad Thom Afandi,Jirong Basang, Riwaylat Sylelkh YLusuf Dan Kissa Ammakku Ta’nang 

Daelng Mammutung (Jakarta: 1981), h.27. dikutip dari skripsi Sylamsu Alam. “Sylelkh YLusuf Al-
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3. Implelmelntasi Manaqib Sufi dalam Kelhidupan Modelrn 
 Untuk melmbumikan nilai-nilai kelislaman dan modelrasi belragama 

mellalui manaqib sufi, dipelrlukan belbelrapa langkah konkrelt ylang dapat 
dilakukan olelh individu, komunitas, dan lelmbaga pelndidikan: 
1) Pelndidikan 

Melngintelgrasikan manaqib sufi kel dalam kurikulum pelndidikan 
Islam dapat melmbantu siswa melmahami dan melngintelrnalisasi nilai-nilai 
kelislaman ylang luhur. Kisah-kisah sufi dapat dijadikan bahan ajar ylang 
melnarik dan inspiratif, ylang tidak hanyla melngajarkan seljarah teltapi juga 
moral dan eltika33. 
2) Pelngajian dan Majellis Ilmu 

Melnylellelnggarakan pelngajian dan majellis ilmu ylang melmbahas 
manaqib sufi dapat melnjadi sarana elfelktif untuk melnylelbarkan nilai-nilai 
kelislaman dan modelrasi belragama. Pelngajian ini dapat diadakan selcara 
rutin di masjid, pelsantreln, atau komunitas Muslim lainnyla. 
3) Meldia dan Litelratur 

Melnelrbitkan buku, artikell, dan konteln meldia ylang melngangkat 
kisah-kisah sufi dapat melmbantu melnylelbarkan ajaran sufi selcara luas. 
Meldia sosial juga dapat digunakan selbagai platform untuk melnylelbarkan 
pelsan-pelsan positif dari manaqib sufi. 
4) Dzikir Manaqib 

 Dzikir Manaqib melrupakan salah satu wujud kelgiatan kelagamaan 
ylang dilakukan masylarakat muslim, pada akhirnyla melnjadi selbuah rutinitas 
ritual pada momeln-momeln telrtelntu, ylang melrupakan prosels akulturasi 
antara budayla lokal delngan Islam.34 

 
C. KESIMPULAN 

Di ELra Globalisasi, melnjadi jellas bahwa status melmbumikan atau melnanamkan 
nilai-nilai Islam melnjadi Wajib Aini. Melngapa tidak? Melngingat pelsatnyla arus gelselkan 
global baik dari timur atau barat sama-sama melmbelri pelngaruh belsar pada kondisi 
kelhidupan masylarakat, maka pelnanaman nilai-nilai Islam harus ditanamkan pada 
zaman modelrn ylaitu delngan tradisi kelagamaan. 
 Tradisi kelagamaan tidak hanyla dalam hal tradisi tahlilan ataupun belrjanjelnan, 
namun banylak tradisi kelagamaan delngan belrbagai macam belntuknyla, salah satunyla 
ylakni tradisi manaqib. Tradisi manaqiban tidak lain ditujukan untuk melnelladani 
pelrilaku baik, ibadah, selrta kelhidupan selorang ulama. Dari melmbaca biografi selrta 
kelbaikan melngelnai tokoh telrselbut, diharapkan pelsan dan hikmah ylang telrkandung 
dapat diambil. 
 
  

 
Makassari Tuanta Salamaka (Hidup dan Pelrjuangannyla)”. Fakultas Adb dan Humaniora. UIN Makasar 

2021 

 
33 Abdul Qadir Isa, Haqaiqah Al-Tasawuf (Jakarta: Qishtini Pelrs, 2014), 22. 
34 M Darori Amin, Islam dan kelbudaylaan jawa (Jakarta: Gama Meldia, 2000), hlm. 9 
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